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Klinik merupakan tempat untuk memberikan pelayanan medik jangka pendek, bagi semua orang 
yang menderita sakit atau luka sesuai dengan sakit yang dideritanya. Klinik berfungsi 
Menyediakan pelayanan kesehatan perorangan yang menyediakan pelayanan medis dasar 
dan/atau spesialis. Klinik ini melayani masyarakat sekitar Kota Pontianak dan daerah sekitarnya. 
Perencanaan Klinik tersebut memang perlu dilakukan untuk memperbaiki fasilitas dan fungsi 
pada bangunan.Oleh karena itu, perlu dilakukan perencanaan Klinik Terpadu di Kota Pontianak 
dengan membangun kembali bangunan. Perencanaan ini didasarkan atas standar yang telah 
ditentukan oleh Menteri Kesehatan. Lokasi Perencanaan Klinik Terpadu saat ini terletak di Jl. Putri 
Candramidi No.35, Sungai Bangkong, Pontianak Kota. Lokasi ini sangat strategis karena akses 
menuju lokasi ini mudah dijangkau terletak di jalan utama.  
  




The clinic is a place to provide short-term medical services, for all people who suffer from illness 
or injury according to their illness. The clinic serves to provide individual health  services that 
provide basic medical services and / or specialists. This clinic serves the community around the 
City of Pontianak and the surrounding area. Clinic planning is indeed needed to be done to 
improve facilities and functions in buildings. Therefore, it is necessary to plan Integrated Clinics in 
Pontianak City by rebuilding buildings. This plan is based on the standards determined by the 
Minister of Health. The Integrated Clinic Planning Location is currently located on Jl. Putri 
Candramidi No.35, Sungai Bangkong, Pontianak Kota. This location is very strategic because 
access to this location is easily accessible located on the main road. 
. 






Klinik merupakan tempat untuk memberikan pelayanan medik jangka pendek, bagi semua orang 
yang menderita sakit atau luka sesuai dengan sakit yang dideritanya. Menurut Surat Keputusan 
Menteri Kesehatan RI No. 983 Tahun 1992 tugas Klinik adalah melaksanakan upaya kesehatan 
berdaya guna dan berhasil guna, serasi dan terpadu dengan upaya peningkatan dan pencegahan serta 
melaksanakan upaya rujukan. 
Untuk mendukung pelayanan kesehatan diperlukan sarana kesehatan yang memadai sesuai 
dengan jumlah penduduk yang ada di Kota Pontianak. Di Pontianak terdapat 618 sarana kesehatan 
yang tersebar di 6 (enam) kecamatan. Pemerintah Kota Pontianak sendiri memiliki 23 Puskesmas dan 
1 Rumah Sakit Umum Daerah bertipe C1.  
Lokasi Perencanaan Klinik Terpadu terletak di Jl. Putri Candramidi No.35, Sungai Bangkong, 
Pontianak Kota. Lokasi ini sangat strategis karena akses menuju lokasi ini mudah dijangkau terletak di 
jalan utama. Klinik Anggrek Pontianak ini hanya memiliki luas lahan ± 902 m2. Sehingga perlu 
dilakukan Perencanaan bangunan, tetapi tetap pada lokasi tersebut sehingga masyarakat mudah 
mengetahuinya. Kondisi Bangunan Klinik saat ini memiliki masalah fasilitas dan fungsi yang masih 
perlu dilakukan perbaikan. Maka perlu untuk dilakukan Perencanaan bangunan Klinik Terpadu 
tersebut dengan cara membangun kembali bangunan. 
Tujuan dari Tugas Akhir ini adalah merancang Perencanaan Klinik Terpadu di Kota Pontianak 
Kalimantan Barat yang memadai untuk memperbaiki bangunan, menambah fasilitas dan 
memperbaharui ruangan dengan cara membangun kembali bangunan. Sasaran dari Tugas Akhir ini 
                                                 
1
 http://bappeda.pontianakkota.go.id/ berjudul “perkembangan pembangunan bidang kesehatan kota pontianak., 
diunduh tanggal 20 desember 2017. 
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akan mengkaji beberapa hal, yaitu mengidentifikasi definisi, fungsi, dan peran utama Perencanaan 
Klinik Terpadu di Kota Pontianak Kalimantan Barat. Mengidentifikasi pelaku, pola kegiatan, dan 
kebutuhan ruang bagi penghuni Perencanaan Klinik Terpadu di Kota Pontianak Kalimantan Barat. 
Mengidentifikasi lokasi Perencanaan Klinik Terpadu di Kota Pontianak Kalimantan Barat. Menganalisa 
dan merumuskan program ruang, zoning, dan perletakan pada bangunan Perencanaan Klinik Terpadu 
di Kota Pontianak Kalimantan Barat. Metode yang digunakan dalam merancang Perencanaan Klinik 
Terpadu di Kota Pontianak Kalimantan Barat, yaitu: persiapan, pengumpulan data, analisis data, pra 
perancangan, dan membuat kesimpulan. 
 
2. Kajian Literatur 
 
Menurut peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 028/Menkes/Per/I/2011, 
pengertian klinik adalah fasilitas pelayanan kesehatan yang menyelenggarakan pelayanan kesehatan 
perorangan yang menyediakan pelayanan medis dasar dan spesialistik, diselenggarakan oleh lebih 
dari satu jenis tenaga kesehatan dan dipimpin oleh seorang tenaga medis. Menurut peraturan 
Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 09 Tahun 2014, Klinik pratama merupakan klinik yang 
menyelenggarakan pelayanan medik dasar yang dilayani oleh dokter umum dan dipimpin oleh 
seorang dokter umum. Berdasarkan perijinannya klinik ini dapat dimiliki oleh badan usaha ataupun 
perorangan. Menurut peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 09 Tahun 2014, Klinik 
utama merupakan Klinik yang menyelenggarakan pelayanan medik spesialistik atau pelayanan medik 
dasar dan spesialistik. 
Menurut peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 09 Tahun 2014, kegiatan 
pelayanan Klinik antara laim memberikan informasi yang benar tentang pelayanan yang diberikan, 
memberikan pelayanan yang efektif, aman, bermutu, dan non-diskriminasi dengan mengutamakan 
kepentingan terbaik pasien sesuai dengan standar profesi, standar pelayanan dan standar prosedur 
operasional, memberikan pelayanan gawat darurat kepada pasien sesuai dengan kemampuan 
pelayanannya tanpa meminta uang muka terlebih dahulu atau mendahulukan kepentingan finansial, 
memperoleh persetujuan atas tindakan yang akan dilakukan (informed consent), menyelenggarakan 
rekam medis, melaksanakan sistem rujukan dengan tepat, menolak keinginan pasien yang 
bertentangan dengan standar profesi dan etika serta peraturan perundang-undangan, menghormati 
dan melindungi hak-hak pasien, memberikan informasi yang benar, jelas, dan jujur mengenai hak dan 
kewajiban pasien, melaksanakan kendali mutu dan kendali biaya berdasarkan ketentuan peraturan 
perundang-undangan, memiliki standar prosedur operasional, melakukan pengelolaan limbah sesuai 
dengan ketentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku, melaksanakan fungsi social, 
melaksanakan program pemerintah di bidang kesehatan, menyusun dan melaksanakan peraturan 
internal klinik, dan memberlakukan seluruh lingkungan klinik sebagai kawasan tanpa rokok. 
Menurut peraturan Undang-undang Tenaga Kesahatan Undang-Undang RI Nomor 36 Tahun 
2014, Fasilitas Pelayanan Kesehatan adalah suatu alat dan/atau tempat yang digunakan untuk 
menyelanggarakan upaya pelayanan kesehatan, baik promotif, preventif, kuratif, maupun 
rehabilitatif yang dilakukan oleh Pemerintah dan/atau masyarakat. Dalam Undang-Undang RI Nomor 
36 Tahun 2014 tentang kesehatan ditegaskan bahwa setiap orang mempunyai hak yang sama dalam 
memperoleh pelayanan kesehatan yang aman, bermutu, dan terjangkau. 
 
3. Lokasi Perencangan 
Klinik saat ini terletak di Jalan Putri Candramidi No.35, Sungai Bangkong, Pontianak Kota, Kota 
Pontianak, Kalimantan Barat. Klinik Anggrek ini berdasarkan kemampuan penyelenggaraan di 
kategorikan Klinik Pratama yang menyediakan Rawat Inap. Klinik Anggrek berperan dalam 
menyelenggarakan pelayanan kesehatan bagi masyarakat sekitarnya. Saat ini bila ditinjau dari 
peraturan menteri kesehatan syarat ruangan klinik, ruangan yang ada di klinik anggrek masih kurang 
memadai. 
Perencanaan Klinik Terpadu di Kota Pontianak Kalimantan Barat memiliki 6 (enam) fungsi utama 
yaitu menyediakan pelayanan kesehatan UGD, Farmasi, Klinik Umum, Klinik Spesialis, Persalinan, dan 
Rawat Inap. Fasilitas pendukung yang dimiliki seperti Mushola, Laktasi dan Playground. Berdasarkan 
hasil analisis fungsi didapatkan 2 (dua) pelaku pada Perencanaan Klinik Terpadu di Kota Pontianak 
Kalimantan Barat yang dikategorikan menjadi 1 (satu) pelaku utama yaitu pengelola dan 2 (dua) 
pelaku tambahan yaitu pengunjung. Pelaku pada Perencanaan Klinik Terpadu di Kota Pontianak 
Kalimantan Barat yaitu kepala klinik, koordinator klinik, analis, staf pendaftaran, administrasi, dokter 
umum, dokter anak, dokter gigi, dokter ahli gizi, dokter spesialis mata, dokter spesialis THT, Dokter 
UGD, bidan, perawat, farmasi, satpam, dan teknisi. Kemudian terdapat pelaku lain seperti 
pengunjung rawat jalan dan pengunjung rawat inap. Setelah mendapatkan pelaku, diketahui juga 
kebutuhan ruang-ruang pendukung dalam perancangan Perencanaan Klinik Terpadu di Kota 
Pontianak Kalimantan Barat. Ruangan tersebut disesuaikan terhadap kebutuhan besaran ruang tanpa 
mengabaikan perabotan yang diperlukan dan sirkulasi manusia di dalamnya.  
Berdasarkan analisis kebutuhan ruang, disimpulkan kriteria lokasi Perencanaan Klinik Terpadu di 
Kota Pontianak Kalimantan Barat yaitu berada di pusat kota dan daerah pemukiman. Kriteria tamba-
hannya ialah memiliki tingkat keramaian penduduk tinggi, ketersediaan utilitas publik, dan kemu-
dahan jalur transpotasi. Lokasi ini tergolong strategis karena berada di jalan utama untuk kondisi 
eksisting sendiri dekat dengan fasilitas pendidikan, aktifitas jual beli, dan pemukiman penduduk. 
Gambar 1 adalah lokasi Perencanaan Klinik Terpadu di Kota Pontianak Kalimantan Barat yang berada 
di Jalan Candramidi No. 35, Sungai Bangkok, Pontianak Kota, Kota Pontianak, Provinsi Kalimantan 
Barat. Lokasi perancangan dapat dilihat pada Gambar 1.  
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sumber: (Goodle earth, modifikasi penulis, 2018) 
Gambar 1: Peta lokasi Perencanaan Klinik Terpadu di Kota Pontianak Kalimantan Barat 
 
Lokasi perancangan memiliki luas sebesar 902 m2 dengan bentuk site berbentuk persegi 
panjang. Lokasi perancangan memiliki beberapa peraturan terkait Garis Sempadan Bangunan (GSB), 
Koefisien Dasar Bangunan (KDB, serta Koefisien Lantai Bangunan (KLB). Peraturan tersebut mengacu 
pada RTRW Kota Pontianak 2011 - 2030. Lokasi perancangan berbatasan langsung dengan Jalan 
Utama. GSB dari Jl. Candramidi sebesar 2 meter, KDB site perancangan sebesar 60%. KLB site 




sumber: (Analisis penulis, 2018) 
Gambar 2: Data Tapak Perencanaan Klinik Terpadu di Kota Pontianak Kalimantan Barat 
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Analisis tapak pada proses Perencanaan Klinik Terpadu di Kota Pontianak Kalimantan Barat 
berdasarkan data awal, yaitu data lokasi perancangan. Langkah pertama ialah melakukan analisis 
zoning terhadap lokasi tapak perancangan dengan meletakan zona-zona yang diperlukan seperti 
meletakan ruang-ruang bersifat zona publik, semi publik, semi privat, privat dan zona servis. Langkah 
awal proses analisis zoning lokasi perancangan fasilitas Perencanaan Klinik Terpadu di Kota Pontianak 
Kalimantan Barat, dilakukan dengan membuat tiga pilihan posisi zoning pada lokasi perancangan 
bertujuan untuk membandingkan posisi terbaik dalam meletakan zonasi pada lokasi perancangan.  
Pilihan pertama ialah akses ke zona publik lebih dekat dari  akses utama yaitu Jalan Putri 
Candramidi, zona semi publik dan zona semi privat berdekatan menjauhi dari kebisingan jalan raya, 
zona privat diatara semi privat dan servis karena lebih terjaga privasinya, dan zona servis dibagian 
belakangagar tidak menganggu aktifitas zona yang lain. Pilihan kedua ialah akses ke zona publik lebih 
dekat dari akses utama yaitu Jalan Putri Candramidi, zona semi publik berdampingan dengan zona 
semi privat berdekatan publik, zona privat diletakkan didepan servis karena lebih menjaga area 
privasi, dan zona servis diletakan di bagian belakang agar tidak menggagu aktifitas dari zona lain. 
Pilihan ketiga ialah akses ke zona publik lebih dekat dari akses utama yaitu Jalan Putri Candramidi, 
zona semi publik berdekatan publik, zona semi privat berdekatan dengan zona publik, zona privat 
diletakkan didepan servis karena lebih menjaga area privasi  dan zona servis diletakan di bagian 
belakang agar tidak menggagu aktifitas dari zona lain. Analisis zoning pertama, kedua dan ketiga 




sumber: (Analisis penulis, 2018) 
Gambar 3: Analisa zonasi Perencanaan Klinik Terpadu di Kota Pontianak Kalimantan Barat 
 
Kesimpulan dari  kedua alternatif posisi zona yang telah dihadirkan yaitu, menggunakan alter-
natif pertama, zona privat yang membutuhkan privasi berada pada posisi paling dalam sedangkan. 
Zona servis diletakkan di bagian belakang sebagai zona penunjang kegiatan di Klinik Terpadu di Kota 
Pontianak. Hasil analisis zoning Perencanaan Klinik Terpadu di Kota Pontianak Kalimantan Barat 




sumber: (Analisis penulis, 2018) 
Gambar 4: Hasil analisa zonasi Perencanaan Klinik Terpadu di Kota Pontianak Kalimantan Barat 
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4. Landasan Konseptual 
 
Berdasarkan analisis yang mempertimbangkan unsur internal, eksternal, bentuk, arsitektur ling-
kungan, struktur, dan utilitas bangunan. Konsep utama dari Perncanaan Klinik Terpadu di Kota Pon-
tianak Kalimantan Barat ini menggunakan filosofi “Sehat Masa Depan” yang maknanya memperbaiki 
fasilitas kesehatan untuk masa depan dengan membangun kembanli bangunan di Kota Pontianak 
Kalimantan Barat. Penerapan konsep tersebut baik pada fungsi bangunan, bentuk, pengalaman 
ruang, hingga material. Fungsi bangunan meliputi penyediaan pelayanan kesehatan UGD, farmasi, 
klinik umum, klinik spesialis, persalinan dan rawat inap. Pada ruang. Penerapan konsep Sehat Masa 
Depan pada fungsi yaitu dengan memfasilitasi kegiatan pelayanan kesehatan di kota pontianak. Kon-




sumber: (Analisis penulis, 2018) 
Gambar 5: Konsep Utama Perencanaan Klinik Terpadu di Kota Pontianak Kalimantan Barat 
 
Analisis struktur harus dilakukan untuk memeriksa respon struktur terhadap beban-beban yang 
mungkin bekerja selama umur kelayanan struktur, termasuk beban tetap, beban sementara (angin, 
gempa) dan beban khusus, penentuan mengenai jenis, intensitas dan cara bekerjanya beban harus 
sesuai dengan standar teknis yang berlaku, seperti : SNI 03–1726-1989 atau edisi terbaru; Tata cara 
perencanaan ketahanan gempa untuk rumah dan gedung, SNI 03-1727-1989 atau edisi terbaru; Tata 
cara perencanaan pembebanan untuk rumah dan gedung. 
Sistem struktur atas menggunakan struktur rangka dengan material beton dengan modulasi 
utama sebesar  6 m. Kolom utama memiliki ukuran  40 × 40 cm, balok utama sebesar 25 × 60 cm, 
dinding tebal 15 cm, dan plat lantai dengan tebal 12 cm. Struktur bawah menggunakan jenis pondasi 
tapak, dengan kondisi tanah pada lokasi perancangan yang cukup lunak dan memiliki daya dukung 
tanah rendah karena merupakan jenis tanah gambut. Pondasi tapak dapat menjangkau lapisan tanah 
paling keras yang cukup dalam dan tidak terpengaruh muka air tanah sehingga dianggap sesuai digu-
nakan pada bangunan ini. Konsep Struktur Perencanaan Klinik Terpadu di Kota Pontianak Kalimantan 
Barat dapat dilihat pada Gambar 6.  
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sumber: (Analisis penulis, 2018) 
Gambar 6: Konsep Struktur Perencanaan Klinik Terpadu di Kota Pontianak Kalimantan Barat 
 
Sumber air bersih pada Perencanaan klinik terpadu kota pontianak ini menggunakan PDAM dan 
air hujan. Kedua sumber air besih tersebut kemudian ditampung ke dalam tangki air bersih atau 
ground water tank. Air kemudian didistribusikan ke tiap ruangan yang membutuhkan melalui pompa 
air. Kebutuhan Air Berish untuk Standar air bersih Rumah Sakit umum 425 L/ tt/ hari (sumber: 
Pergub DKI Jakarta No: 122/ 2005),kemudian terdapat 24 Tempat Tidur = 24 TT x 425 L = 10.200 L/ 
tt/ hari,Poliklinik terdapat 6 Ruang = 6 x 100 pengunjung x 3 =  1.800. Kapasitas Tangki air bersih 
(Ground Water Tank),V GWT = p x l x t = 3 x 4 x 1 = 12 m3 ~ 12.000 L, V Roof Tank = jika 
menggunakan tangki dengan kapasitas 2.000 L . maka di perlukan 6 buah tangki roof tank/pingwin 
untuk menampung air bersih sebanyak 12.000 L .(sumber: Pergub DKI Jakarta No: 122/ 2005). Ske-
ma distribusi air bersih di Perencanaan Klinik Terpadu di Kota Pontianak Kalimantan Barat dapat 
dilihat pada Gambar 7. 
 
 
sumber: (Analisis penulis, 2018) 
Gambar 7: Skema sistem air bersih Perencanaan Klinik Terpadu di Kota Pontianak Kalimantan Barat 
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Air kotor atau limbah pada Perencanaan klinik terpadu kota pontianak  ini berawal dari limbah 
cair kemudian dipisah menjadi 3 bagian ,yaitu medis, IPAL kemudian disalurkan ke riol kota; Non 
medis, IPAL, kemudian disalurkan ke riol kota; Tinja, septic tank, sumur resapan, kemudian 
disalurkan ke riol kota. Prinsip dari Septic Tank adalah Bak penampungan ini memberikan 
kesempatan penahan air kotor dan bahan-bahan endapan selama 24 jam, serta besarnya tidak 
boleh kurang dari 2 X 3 meter. Skema distribusi air kotor di Perencanaan Klinik Terpadu di Kota 
Pontianak Kalimantan Barat dapat dilihat pada Gambar 8. 
 
 
sumber: (Analisis penulis, 2018) 
Gambar 8: Skema sistem air kotor Perencanaan Klinik Terpadu di Kota Pontianak Kalimantan Barat 
 
Sistem keamanan yang digunakan, yaitu: Penggunaan Fire protection menggunakan APAR karena 
bangunan yang bersifat terbuka lebih mudah dalam penanganannya apabila terjadi kebakaran, 
Penggunaan jalur evakuasi berupa tangga darurat, Penggunaan CCTV bertujuan untuk mengawasi 
aktivitas pasar, apabila terjadi pencurian ataupun hal-hal lain yang tidak diinginkan, Penangkal petir 
diperlukan untuk menanggulangi bahaya sambaran petir karena bangunan cukup tinggi, yaitu ber-
jumlah 3 lantai.  
Sumber listrik utama pada bangunan berasal dari PLN dan didukung oleh genset yang berguna 
sebagai sumber cadangan jika terjadi pemadaman listrik. Sumber listrik dikelola oleh control panel di 
ruang panel yang kemudian akan dialirkan ke panel distribusi untuk selanjutnya tersebar ke bagian 
bangunan yang membutuhkan. Konsep sistem jaringan listrik Perencanaan Klinik Terpadu di Kota 




sumber: (Analisis penulis, 2018) 
Gambar 9: Skema sistem kelistrikan Perencanaan Klinik Terpadu di Kota Pontianak Kalimantan Barat 
 
Skematik Ruang Luar ruang luar memperlihatkan hasil dari analisis tapak yang telah dilakukan 
yang meliputi analisis perletakan, zoning, orientasi, sirkulasi dan vegetasi. Analisis ekternal akan 
digunakan sebagai acuan dalam membentuk skematik tata ruang luar dan kemudian akan 
dikembangkan menjadi siteplan pada Perencanaan Klinik Terpadu di Kota Pontianak Kalimantan 
Barat. Skematik Ruang Luar Perencanaan Klinik Terpadu di Kota Pontianak Kalimantan Barat dapat 
dilihat pada Gambar 10.  
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sumber: (Analisis penulis, 2018) 
Gambar 10: Skematik Ruang Luar Perencanaan Klinik Terpadu di Kota Pontianak Kalimantan Barat 
 
Skematik Ruang Dalam yang memperhatikan hasil dari analisis internal meliputi analisis pelaku 
kegiatan, analisis kebutuhan ruang, persyaratan ruang, hubungan ruang, organisasi ruang, dan 
besaran ruang yang kemudian digunakan sebagai acuan dalam melakukan Perencanaan Klinik 
Terpadu di Kota Pontianak Kalimantan Barat sehingga membentuk skematik tata ruang dalam. Untuk 
area medic pada perencanaan, yaitu fasilitas UGD, fasilitas farmasi, fasilitas klinik umum, fasilitas 
klinik spesialis, fasilitas persalinan, dan fasilitas rawat inap. Kemudian ada area servis sebagai 
pendukung bangunan. Skematik Ruang Dalam Perencanaan Klinik Terpadu di Kota Pontianak 




sumber: (Analisis penulis, 2018) 
Gambar 11: Skematik Ruang Luar Perencanaan Klinik Terpadu di Kota Pontianak Kalimantan Barat 
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Bentuk bangunan diperoleh melalui analisis terhadap fungsi bangunan dan site perancangan. 
Fungsi bangunan merupakan fasilitas kesehatan yang membutuhkan ruang yang efektif sehingga 
membutuhkan ruangan yang sederhana. Kondisi site berbentuk segi panjang. Oleh karena itu, bentuk 
dasar yang dipilih adalah bentuk persegi panjang. Bentuk di dapat dari analisis perletakan, analisis 
sirkulasi, dan berdasarkan analisis fungsi. Bentuk dasar bangunan dari bentuk arsitektur yang kom-
pleks yaitu berbentuk persegi panjang yang menggunakan atap dak untuk memungkinkan jika suatu 
bangunan ingin menambah tinggi pada bangunan. Syarat ruang mengikuti peraturan undang-undang 
kesehatan dan klinik. Pemilihan material moderen seperti semen, batako, dan lain sebagainya. 
Memasukan Pencahayaan yang lumayan besar di tengah tampak bangunan sebagai pencahayaan 
alami bangunan. Penebalan pada panel di depan bangunan supaya tingkat kebisingan dari luar 
bangunan dapat diminimalisir. Konsep bentuk Perencanaan Klinik Terpadu di Kota Pontianak Kali-




sumber: (Analisis penulis, 2018) 
Gambar 12: Konsep Bentuk Perencanaan Klinik Terpadu di Kota Pontianak Kalimantan Barat 
 
5. Hasil Perancangan 
Pada site plan Perencanaan klinik terpadu di kota pontianak menjelaskan ruang-ruang seperti; 
pintu masuk dan pintu keluar site, sirkulasi utama dan sirkulasi servis, area drop off Gawat darurat 
serta pelayanan umum , area parkir motor dan mobil. Site plan Perencanaan Klinik Terpadu di Kota 
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Gambar 13: Site plan Perencanaan Klinik Terpadu di Kota Pontianak Kalimantan Barat 
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Denah lantai 1 terdiri dari zona pelayanan UGD berwarna kuning,  zona servis berwarna biru, 
dan parkir mobil berwarna abu-abu. Sirkulasi masuk kedalam bangunan ialah terdapat 3 akses masuk 
yaitu satu pintu khusus untuk UGD, akses kedua adalah bagian ramp bangunan dan untuk akses keti-
ga terdapat pada tengah site. Denah lantai 1 Perencanaan Klinik Terpadu di Kota Pontianak Kaliman-
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Gambar 14: Denah lantai 1 Perencanaan Klinik Terpadu di Kota Pontianak Kalimantan Barat 
 
Denah lantai 2 terdiri dari zona persalinan berwarna hijau, zona poli umum berwarna biru laut, 
dan zona servir berwarna biru tua. Denah lantai 2 Perencanaan Klinik Terpadu di Kota Pontianak Ka-
limantan Barat dapat dilihat pada Gambar 15. 
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Gambar 15: Denah lantai 2 Perencanaan Klinik Terpadu di Kota Pontianak Kalimantan Barat 
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Denah lantai 3 terdiri dari zona poli spesialis berwarna  pink, zona servis berwarna biru, 
laboratorium berwarna jingga, zona semi publik berwarna hijau, dan farmasi berwarna kuning. Denah 
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Gambar 16: Denah lantai 3 Perencanaan Klinik Terpadu di Kota Pontianak Kalimantan Barat 
 
Denah lantai 4 terdiri dari zona ruang inap berwarna merah, area publik berwarna biru, zona 
servis berwarna biru, dan zona semi publik berwarna hijau. Denah lantai 4 Perencanaan Klinik Terpa-
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Gambar 17: Denah lantai 4 Perencanaan Klinik Terpadu di Kota Pontianak Kalimantan Barat 
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Denah lantai 5 terdiri dari zona rawat inap berwarna merah, zona privat berwarna hijau, dan 
zona servis berwarna biru. Denah lantai 5 Perencanaan Klinik Terpadu di Kota Pontianak Kalimantan 
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Gambar 18: Denah lantai 5 Perencanaan Klinik Terpadu di Kota Pontianak Kalimantan Barat 
 
Pada tampak depan menghadap sisi barat daya yang terkena sinar matahari sore sedikit sehing-
ga diberi bukaan di tengah bangunan agar cahaya dapat masuk dengan maksimal. Tampak depan 
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Gambar 19: Tampak depan Perencanaan Klinik Terpadu di Kota Pontianak Kalimantan Barat 
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Pada tampak kanan menghadap sisi tenggara terdapat ramp, zona parkir mobil di lantai dasar, 
ruang farmasi, ruang inap, dan persalinan. Tampak Kanan Perencanaan Klinik Terpadu di Kota 
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Gambar 20: Tampak kanan Perencanaan Klinik Terpadu di Kota Pontianak Kalimantan Barat 
 
Pada tampak kiri menghadap sisi barat laut terdapat zona Unit Gawat Darurat, poli umum,ruang 
dokter, poli spesialis, dan ruang inap. Tampak Kiri Perencanaan Klinik Terpadu di Kota Pontianak Ka-
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Gambar 21: Tampak kiri Perencanaan Klinik Terpadu di Kota Pontianak Kalimantan Barat 
 
Pada tampak belakang menghadap sisi timur laut terdapat zona pengelola yakni: ruang kepala 
klinik, koordinator klinik, ruang staf, ruang taknisi dan terdapat area servis. Tampak belakang 
Perencanaan Klinik Terpadu di Kota Pontianak Kalimantan Barat dapat dilihat pada Gambar 22.  
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Perencanaan bangunan Klinik Terpadu yang baru diharapkan dapat meningkatan kualitas 
bangunan dan pelayanan kesehaatan di lokasi tersebut. Peningkatan tersebut dilakukan dengan cara 
membangun kembali, menambah beberapa ruangan dan fasilitas baru seperti pelayanan medik 
spesialistik sesuai kebutuhan. Tiap ruangan harus dibuat dengan mengacu pada standar yang 
Pemerintah Mentri Kesehatan. Klinik Terpadu adalah Klinik yang mengikat fasilitas berupa UGD, 
Persalinan, Poli umum, Poli Spesialis, Laboratorium dan Servis. Lokasi Perencanaan Klinik Terpadu ini 
terletak di Jl. Putri Candramidi No.35, Sungai Bangkong, Pontianak Kota. Lokasi ini sangat strategis 
karena akses menuju lokasi ini mudah dijangkau terletak di jalan utama. 
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